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PERBANDINGAN KEBOCORAN MIKRO RESTORASI 

KELAS II GLASS IONOMER CEMENT DAN 

 CERAMIC REINFORCED GIC 

 

M. Fauzan Arief Sidharta 

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: GIC merupakan salah satu bahan yang digunakan untuk restorasi. 

Kelebihan GIC sebagai restorasi gigi adalah memiliki koefisien ekspansi termal 

yang mirip dengan gigi, dapat berikatan secara kimia dengan email dan dentin dan 

kekurangannya adalah rentan fraktur dan rapuh. CRGIC adalah GIC yang diperkuat 

keramik yang mampu memberikan sifat hardness. Restorasi kelas II adalah 

restorasi yang terdapat pada permukaan dinding gingival proksimal gigi posterior 

dan adanya kemungkinan kebocoran mikro karena email yang tipis. Tujuan: 

Mengetahui perbandingan kebocoran mikro CRGIC dan GIC pada restorasi kelas 

II. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan jumlah 

sampel sebanyak 24 gigi premolar rahang atas yang dipreparasi kavitas kelas II. 

Sampel dibagi dalam dua kelompok GIC, kelompok 1 menggunakan CRGIC dan 

kelompok 2 menggunakan GIC. Sampel diberi perlakuan thermocycling manual 

pada suhu 5ºC dan 55ºC. Sampel direndam pada larutan methylene blue 1% selama 

24 jam. Gigi dipotong menggunakan separating disc. Kebocoran mikro dilihat 

menggunakal USB digital microscope pembesaran 100x. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji alternatif Mann-Whitney. Hasil: Rata-rata kebocoran mikro 

pada kelompok 1 dan 2 yaitu 2.5 dan 3.75. Analisis data menggunakan uji alternatif 

Mann-Whitney menunjukan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 

masing-masing CRGIC dan GIC (p<0.05) Kesimpulan: Nilai kebocoran mikro 

CRGIC lebih rendah daripada GIC dan analisis data menyatakan bahwa perbedaan 

hasil tersebut adalah signifikan. 

 

Kata kunci: GIC, CRGIC, kebocoran mikro, restorasi kelas II 
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MICROLEAKAGE COMPARISON OF CLASS II 

RESTORATIONS GLASS IONOMER CEMENT  

AND CERAMIC RENFORCED GIC  

 

M. Fauzan Arief Sidharta 

Dentistry Study Program of Medical Faculty Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: GIC is one of the materials used for restorations. The advantages of 

GIC as a dental restoration are that it has a thermal expansion coefficient similar 

to a teeth and it can chemically bond with enamel and dentin and the disadvantages 

are that it is fracture-prone and brittle. CRGIC is a ceramic-reinforced GIC 

capable of providing hardness properties. Class II restorations are restorations 

found on the proximal surface of posterior teeth and there is a possibility of micro-

leakage due to thin enamel. Objective: To compare micro-leakage of CRGIC and 

GIC in class II restorations. Methods: This research is an experimental study with 

a sample size of 24 maxillary premolars with class II cavities. Samples were divided 

into two groups, group 1 using CRGIC and group 2 using GIC. The samples were 

treated with manual thermocycling at 5ºC and 55ºC. Samples were immersed in 1% 

methylene blue solution for 24 hours. Teeth were cut using a separating disc. 

Microleakage was seen using a USB digital microscope with 100x magnification. 

The statistical test used was Mann-Whitney alternative test. Results: The average 

microleakage in groups 1 and 2 were 2.5 and 3.75. Data analysis using the Mann-

Whitney alternative test showed a significant difference between the two groups of 

GIC and CRGIC (p<0.05) Conclusion: The micro-leakage value of CRGIC is 

lower than that of GIC and data analysis revealed that the difference in results is 

significant. 

 

Keywords : GIC, CRGIC, microleakage, class II restorations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karies gigi adalah penyakit mikrobiologis menular pada gigi yang 

mengakibatkan kelarutan lokal dan kehancuran pada gigi. Karies disebabkan oleh 

akumulasi plak dan bakteri pada pit dan fisur gigi yang akan menyebabkan 

kerusakan pada jaringan email dan dentin. Berdasarkan lokasinya karies dapat 

diklasifikasikan menurut GV Black antara lain karies kelas I (oklusal),  kelas II 

(oklusal-proksimal), kelas III (proksimal gigi anterior), kelas IV (proksimal-insisal 

gigi anterior), dan kelas V (servikal).1 Kerusakan pada gigi tersebut akan 

mengganggu fungsi dari gigi. Karies berkembang dengan cepat pada orang yang 

berisiko tinggi dan tidak diobati. Apabila kavitas terjadi, maka harus segera 

direstorasi.  

Salah satu bahan restorasi yang umum digunakan adalah Glass Ionomer Cement 

(GIC) atau semen ionomer kaca. GIC diperkenalkan sekitar tahun 1970 yang berupa 

reaksi glass powder dan polyacrylic acid.2 Penggunaan polyacrylic acid membuat 

GIC mampu berikatan dengan struktur gigi.3 Kelebihan GIC sebagai restorasi gigi 

adalah memiliki kemampuan yaitu dapat melepaskan fluoride, memiliki koefisien 

ekspansi termal yang mirip dengan gigi, dapat berikatan secara kimia dengan email 

dan dentin, biokompatibel, dan estetika yang sangat baik.4 Penggunaan bahan 

restorasi dengan pelepasan fluoride jangka panjang lebih baik untuk digunakan 

pada pasien dengan aktivitas karies sedang hingga tinggi karena dapat mengurangi 

demineralisasi email dan dentin di sekitar restorasi.5 Terlepas dari kelebihannya, 
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GIC memiliki kelemahan yaitu rentan fraktur, tensile strength dan ketahanan aus 

yang rendah, serta brittleness. Kekurangan tersebut membuat penggunaan GIC 

terbatas dan tidak cocok untuk restorasi yang memiliki high-stress area seperti 

kelas I dan kelas II. Berbagai modifikasi telah ditambahkan pada GIC untuk 

meningkatkan sifat mekanis salah satunya dengan menambahkan bahan lain pada 

GIC.6  

GIC yang diperkuat keramik disebut Ceramic-Reinforced GIC (CRGIC). 

CRGIC memenuhi standar internasional untuk GIC dan amalgam. Produk tersebut 

dibuat dengan tujuan menggabungkan kekuatan restoratif logam yang tinggi dan 

estetika serta keunggulan lain dari glass-ionomers. Keramik membantu 

memberikan ketahanan aus dan erosi yang sangat baik, dan meningkatkan 

radiopacity serta kekuatan semen. Mekanisme setting dari CRGIC sama dengan 

GIC yaitu melalui reaksi asam-basa. CRGIC termasuk komponen keramik 

partikulat dengan tujuan meningkatkan kekuatannya tetapi tetap menghasilkan 

penampilan atau karakteristik umum GIC.6 Berdasarkan kelebihan tersebut, CRGIC 

cocok digunakan sebagai restorasi pada kavitas kelas II. 

Restorasi kelas II adalah restorasi yang terdapat pada permukaan proksimal gigi 

posterior.1 Akses terbatas ke permukaan proksimal merupakan kendala pada 

restorasi kelas II karena email dan dentin yang sehat sering dipreparasi untuk 

mendapatkan akses ke karies kelas II.7 Tantangan pada restorasi kelas II adalah 

adanya kemungkinan kebocoran mikro pada daerah dinding gingival proksimal 

dikarenakan email yang tipis. Kebocoran mikro didefinisikan sebagai difusi bakteri, 

cairan mulut, ion dan molekul yang masuk di antara gigi dan bahan restorasi.8 

Semakin rendah skor kebocoran mikro bahan restorasi, maka semakin lama 
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restorasi dapat bertahan di rongga mulut.9 Penelitian Patil et al. (2021) 

menunjukkan bahwa skor kebocoran mikro GIC adalah sebesar 1.93 ± 0.96 pada 

restorasi kelas II sedangkan menurut Penelitian Talaat et al. (2021) CRGIC 

memiliki skor kebocoran mikro yang lebih rendah yaitu sebesar 0.15 ± 0.34 namun 

pada kavitas kelas V.10,11  

Sejauh ini belum terdapat evaluasi secara langsung untuk perbandingan 

kebocoran mikro CRGIC dengan GIC pada restorasi kelas II. Perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui perbandingan kebocoran mikro CRGIC dan GIC 

sebagai restorasi pada kavitas kelas II secara in vitro. 

1.2. Rumusan Masalah 

     Bagaimana Perbandingan kebocoran mikro CRGIC dan GIC pada restorasi 

kelas II. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

     Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbandingan kebocoran mikro  

CRGIC dan GIC pada restorasi kelas II. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Mengetahui faktor yang paling mempengaruhi mengenai kebocoran mikro 

CRGIC dan GIC pada restorasi kelas II. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan informasi mengenai kebocoran mikro CRGIC dan GIC pada 

restorasi kelas II. 

2. Sebagai pengetahuan dan sumber informasi bidang kedokteran gigi 

khususnya konservasi serta rujukan untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Dokter Gigi 

Memberikan informasi mengenai kebocoran mikro CRGIC dan GIC 

pada restoratsi kelas II dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga 

dapat menjadi pertimbangan dalam pemilihan bahan restorasi pada prosedur 

klinis. 

2.  Bagi Pasien 

Menambah pengetahuan mengenai kebocoran mikro CRGIC dan 

GIC pada restoratsi kelas II dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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